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SARI 

 
Formasi Halang merupakan formasi sedimen pada Cekungan Serayu Utara yang penting 
karena berpotensi sebagai reservoir hidrokarbon. Meskipun beberapa penelitian telah mengkaji 
umur relatif maupun lingkungan pengendapan Formasi Halang, kajian yang mengintegrasikan 
analisis mikrofosil foraminifera dengan penampang stratigrafi terukur pada lintasan Sungai 
Cisanggarung masih terbatas. Penelitian ini menyajikan pendekatan integratif melalui 
korelasi data biostratigrafi, paleobatimetri, dan penampang stratigrafi terukur untuk 
menghasilkan interpretasi umur relatif dan lingkungan pengendapan yang lebih komprehensif. 
Studi ini bertujuan menentukan umur relatif dan merekonstruksi lingkungan pengendapan 
Formasi Halang untuk memperdalam pemahaman terkait formasi ini. Metodologi penelitian 
mencakup analisis mikrofosil dan pembuatan penampang stratigrafi terukur pada lintasan di 
Sungai Cisanggarung, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Hasil analisis mikrofosil 
menunjukkan umur Miosen Akhir, tepatnya pada N16–N17, dengan kedalaman batimetri 
pengendapan pada Batial Atas. Penampang stratigrafi terukur memperlihatkan perselingan 
konsisten antara batupasir dan batulempung dengan pola coarsening-upward, serta struktur 
sedimen yang meliputi parallel lamination, cross lamination, ripple lamination, dan parallel 
bedding. Rangkaian struktur tersebut mencerminkan divisi Tb-Te pada sekuen Bouma yang 
menjadi penciri classical turbidites. Berdasarkan temuan ini, Formasi Halang pada daerah 
penelitian diinterpretasikan sebagai submarine fan lebih tepatnya pada middle fan sebagai 
bagian smooth dari suprafan lobes 
 
Kata kunci: Formasi Halang; mikrofosil; penampang stratigrafi terukur; Miosen Akhir; kipas 
bawah laut 
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ABSTRACT 
 

The Halang Formation is a sedimentary formation in the North Serayu Basin that is important 
because of its potential as a hydrocarbon reservoir. Although several previous studies have 
investigated the relative age and depositional environment of the Halang Formation, studies 
integrating foraminiferal microfossil analysis with measured stratigraphic sections along the 
Cisanggarung River remain limited. This study presents an integrated approach by correlating 
biostratigraphic, paleobathymetric, and measured stratigraphic data to provide a more 
comprehensive interpretation of the relative age and depositional environment of the Halang 
Formation. This study aims to identify the age and reconstruct the depositional environment of 
the Halang Formation to deepen our understanding of this formation. The research methodology 
includes foraminiferal microfossil analysis and the creation of a measured stratigraphic cross-
section in the Cisanggarung River Basin, Kuningan Regency, West Java. The results of the 
microfossil analysis indicate a Late Miocene age, precisely at N16–N17, with a bathymetric 
depth of deposition in the Upper Bathyal. The measured stratigraphic cross-section shows a 
consistent sequence of alternating sandstones and mudstones with coarsening-upward, as well 
as a set of sedimentary structures including parallel lamination, cross lamination, ripple 
lamination, and parallel bedding. This series of structures reflects the Tb-Te in the Bouma 
sequence that characterizes classical turbidites. Based on these findings, the Halang Formation 
in the study area is interpreted as a submarine fan, more precisely in the middle fan as a smooth 
part of the suprafan lobes. 

Keywords: Halang Formation; microfossil; measured stratigraphic section; Late Miocene, 
submarine fan. 

PENDAHULUAN 
 

Formasi Halang merupakan satuan batuan sedimen bagian dari Cekungan Serayu 
Utara, Jawa Barat (Adam dkk., 2025). Cekungan ini semula berkembang sebagai cekungan 
busur belakang pada Miosen Tengah, kemudian berubah menjadi busur vulkanik pada Miosen 
Akhir, dan kembali ke lingkungan busur belakang sebelum akhirnya mengalami perlipatan 
masif pada Pliosen (Nursecha dkk., 2014). Secara regional, Formasi Halang diendapkan pada 
Miosen Tengah Akhir hingga Miosen Akhir. Litologi penyusunnya didominasi oleh perselingan 
batupasir, batulanau, dan batulempung yang menunjukkan karakteristik endapan turbidit 
laut dalam (Kastowo & Suwarna, 1996).  

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengendapan Formasi Halang dan 
potensinya sebagai reservoir hidrokarbon. Studi pada Cekungan Jawa Tengah Selatan 
menunjukkan bahwa formasi ini diendapkan sebagai sistem submarine fan berdasarkan 
analisis asosiasi fasies (Alpino & Rochmana, 2025). Lebih lanjut, Herdiansyah dkk. (2024) 
menginterpretasikan Formasi Halang di cekungan tersebut terendapkan pada lingkungan 
middle-fan suprafan lobe melalui analisis litofasies dan fosil jejak. Analisis mikrofosil pada 
Formasi Halang di cekungan tersebut menunjukkan umur Miosen Akhir (N16) dan kedalaman 
Batial Atas (Aulia & Rochmana, 2025). Selain itu, studi pada Cekungan Banyumas juga 
mengindikasikan bahwa formasi ini diendapkan pada middle fan dari submarine fan, lebih 
tepatnya pada smooth hingga channeled portion of suprafan lobes (Gusmão de Oliveira dkk., 
2022).  

Akan tetapi, kajian stratigrafi terukur serta analisis mikrofosil untuk Formasi Halang 
di Cekungan Serayu Utara masih relatif terbatas. Padahal, integrasi kedua pendekatan 
tersebut berpotensi menghasilkan interpretasi komprehensif terkait umur dan lingkungan 
pengendapan dari keterkaitan data stratigrafi dan informasi paleoekologi asosiasi foraminifera 
(Prabowo & Astuti, 2021; Tupang, 2024). Selain itu, Cekungan Serayu Utara sendiri memiliki 
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potensi akumulasi hidrokarbon, sebagaimana dibuktikan oleh banyaknya manifestasi 
rembesan minyak permukaan (Praptisih dkk., 2024). Kajian sistem petroleum cekungan ini 
menilai batupasir Formasi Halang berpotensi sebagai reservoir (Prawiranegara dkk., 2016).  

Meskipun beberapa penelitian telah membahas umur relatif, fasies sedimen, maupun 
lingkungan pengendapan Formasi Halang pada berbagai lokasi, kajian yang mengintegrasikan 
data biostratigrafi foraminifera, interpretasi batimetri, dan penampang stratigrafi terukur 
untuk menghasilkan model pengendapan pada lintasan Sungai Cisanggarung belum pernah 
dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya menentukan umur relatif Formasi Halang 
berdasarkan zonasi foraminifera planktonik, tetapi juga mengorelasikannya dengan informasi 
paleobatimetri dari foraminifera bentonik serta karakteristik fasies turbidit yang diperoleh 
dari penampang stratigrafi terukur. Integrasi ketiga parameter tersebut menghasilkan model 
lingkungan pengendapan yang lebih komprehensif, yaitu sistem submarine fan pada zona 
middle fan bagian smooth portion of suprafan lobes, sehingga memberikan informasi baru 
mengenai perkembangan sedimentasi Formasi Halang pada wilayah Sungai Cisanggarung, 
Cekungan Serayu Utara. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menentukan umur relatif 
serta interpretasi lingkungan pengendapan Formasi Halang melalui penampang stratigrafi 
terukur dan analisis mikrofosil pada lintasan Sungai Cisanggarung, Kabupaten Kuningan, 
Jawa Barat. Lintasan ini dipilih karena memiliki singkapan yang relatif baik dan menerus, 
sehingga memungkinkan pengamatan detail terhadap variasi litologi, struktur sedimen, serta 
pengambilan sampel untuk analisis mikrofosil. 

 
METODE PENELITIAN 
 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 

Penelitian diawali dengan studi literatur dan penentuan lokasi penelitian, dilanjutkan 
dengan pengambilan data lapangan berupa pengukuran penampang stratigrafi terukur dan 
pengambilan sampel batuan (Gambar 1). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis mikrofosil dan penampang stratigrafi terukur. Pengambilan sampel dan data 
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dilakukan pada lintasan Sungai Cisanggarung, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat (Gambar 2). 
Sebanyak satu sampel batupasir dikumpulkan dari lintasan penampang stratigrafi terukur 
dengan total panjang 27 m, kemudian dipreparasi menggunakan larutan H₂O₂ untuk analisis 
foraminifera planktonik dan bentonik. Sampel batupasir yang telah diambil dipreparasi 
menggunakan larutan hidrogen peroksida (H₂O₂) untuk mendispersikan material sedimen dan 
memisahkan cangkang foraminifera dari matriks batuan. Selanjutnya, foraminifera planktonik 
dan bentonik diidentifikasi menggunakan mikroskop binokuler. Umur relatif ditentukan 
berdasarkan zonasi foraminifera planktonik yang dikemukakan oleh Blow (1969), sedangkan 
interpretasi paleobatimetri dilakukan berdasarkan asosiasi foraminifera bentonik mengacu 
pada Barker (1960). Metode penampang stratigrafi terukur dilakukan dengan melakukan 
perekaman data pada lintasan meteran yang dibentangkan memotong perlapisan batuan (Coe, 
2022; Yasin dkk., 2017). Pengukuran dilakukan pada dua lintasan dengan total jarak 27 m, 
dimana pada lintasan 1 memiliki panjang lintasan 12,47 m dan lintasan 2 dengan panjang 14, 
53 m. Data yang dikumpulkan meliputi ketebalan lapisan, jenis litologi, hubungan antar 
lapisan, dan struktur. Data kemudian diolah menjadi kolom stratigrafi untuk mengidentifikasi 
perubahan fasies, pola sedimentasi, serta hubungan antar litologi yang dapat mencerminkan 
lingkungan pengendapan (Alpino & Rochmana, 2025; Prasetya & Idarwati, 2025; Salsabila 
dkk., 2025). 

 

 
Gambar 2. Peta Lintasan Pengambilan Data pada Sungai Cisanggarung. 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Hasil Analisis Mikrofosil  
Berdasarkan analisis mikrofosil, kehadiran enam fosil foraminifera planktonik teridentifikasi 
yaitu: Orbulina universa (A), Globorotalia acostaensis (B), Globorotalia lenguaensis (C), 
Orbulina suturalis (D), Globigerina venezuelana (E) dan Sphaeroidinella subdehiscens (F) 
(Gambar 3). Keterdapatan foraminifera planktonik tersebut menjadi indikasi untuk penarikan 
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umur relatif litologi batupasir Formasi Halang. Penentuan umur dilakukan dengan 
mencocokkan fosil yang ditemukan berdasarkan Blow, (1969) dengan melihat fosil yang muncul 
paling akhir hingga ke umur fosil yang punah paling awal. Berdasarkan hasil penarikan 
tersebut didapatkan umur relatif pada litologi batupasir Formasi Halang yaitu pada Miosen 
Akhir tepatnya pada N16 – N17 (Gambar 4). Hasil ini sejalan dengan penelitian Aulia & 
Rochmana (2025) yang menginterpretasikan umur Formasi Halang pada daerah Gumelar, 
Banyumas, berada pada kisaran Miosen Akhir (Zona N16). Kesamaan tersebut menunjukkan 
bahwa pengendapan Formasi Halang pada beberapa bagian Cekungan Serayu Utara 
berlangsung pada rentang waktu yang relatif sama.  

 

 
Gambar 3. Kenampakan Fosil Foraminifera Planktonik pada Formasi Halang 
 

 
Gambar 4. Penarikan Umur Relatif pada Litologi Batupasir Formasi Halang 

 
Analisa mikropaleontologi juga dilakukan untuk mengetahui kedalaman batimetri 

lingkungan pengendapan yang dapat dianalisis berdasarkan keterdapatan fosil foraminifera 
bentonik. Hal ini dilakukan karena foraminifera bentonik hidup menetap di dasar perairan dan 
tidak berpindah secara vertikal seperti foraminifera planktonik, keberadaan fosilnya merekam 
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kondisi lingkungan setempat secara langsung, termasuk kedalaman air saat pengendapan 
berlangsung. Setiap spesies foraminifera bentonik memiliki rentang toleransi kedalaman yang 
relatif sempit, sehingga perubahan komposisi assemblage mencerminkan perubahan batimetri 
(Barker, 1960). Berdasarkan hasil analisa mikrofosil yang dilakukan pada litologi batupasir 
dapat diidentifikasi keberadaan lima fosil forminifera bentonik yaitu; Botellina labyrinthica 
(A), Storthosphaera albida (B), Neoconorbina terquemi (C), Dorothia pseudoturris (D), dan 
Cibirides robertsonlanus (E) (Gambar 5). Keterdapatan foraminifera tersebut menjadi indikasi 
untuk penarikan lingkungan batimetri batupasir Formasi Halang. Setelah dilakukan 
penarikan lingkungan batimetri dapat diketahu jika litologi batupasir Formasi Halang terletak 
pada lingkungan batimetri Batial Atas (Gambar 6). Interpretasi ini konsisten dengan 
karakteristik sistem submarine fan yang umumnya berkembang pada lereng benua 
(continental slope) hingga abyssal plain (Deptuck & Sylvester, 2018). 

 

 
Gambar 5. Kenampakan Fosil Foraminifera Planktonik pada Formasi Halang 

 

 
Gambar 6. Kedalaman Batimetri pada Formasi Halang 
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Hasil Analisis Penampang Stratigrafi Terukur 
Litologi pada penampang stratigrafi terukur didominasi oleh batupasir dan 

batulempung (Gambar 7). Litologi batupasir menunjukkan kenampakan secara megaskopis 
memiliki warna segar abu – abu dan warna lapuk kecoklatan, ukuran butir very fine-medium 
sand, bentuk butir rounded, derajat pemilahan well sorted, kompakan kompak, dan bersifat 
karbonatan serta tersusun dari fragmen skeletal dan kuarsa dengan semen karbonatan. 
Litologi batulempung secara megaskopis menunjukkan warna segar abu-abu, ukuran butir 
clay, agak kompak, serta bersifat karbonatan. Litologi tersebut tersusun sebagai perselingan 
dan menunjukkan pola coarsening-upward. Struktur sedimen yang teramati berupa cross 
lamination, parallel bedding, parallel lamination dan ripples lamination mencirikan 
keterdapatan bouma sequence (Bouma, 1962) (Gambar 8). 

 

 
Gambar 7. Penampang stratigrafi terukur dibandingkan terhadap sekuen ideal dari endapan 

submarine fan (Walker, 1978) 
 



 

Copyright © 2025, Jurnal Geomine, Page: 267 
 

E-ISSN 2541-2116 
ISSN     2443-2083 

Jurnal Geomine, Volume 13, Nomor 3: Desember 2025, Hal. 260-270 

 
Gambar 8. Kenampakan Struktur Sedimen serta kaitannya dengan fasies ideal sekuen 

Bouma (Bouma, 1962) : (A) Medium Sand Parallel Lamination, (B) Very Fine Sand Cross 
Lamination (C) Fine Sand Ripple Lamination, ( (D) Very Fine Sand Paralel Lamination, dan 

(E) Clay Masive Bedding 
 
Interpretasi Lingkungan Pengendapan Formasi Halang 

Penampang stratigrafi terukur pada lintasan Sungai Cisanggarung menunjukkan 
sekuen dengan perselingan sejajar monoton antara batupasir dan serpih, tanpa indikasi 
channeling, serta memperlihatkan pola coarsening-upward (Gambar 6). Karakteristik tersebut 
khas untuk sekuen middle fan pada submarine fan (Walker, 1978). Lebih lanjut, struktur 
sedimen dan litologi menunjukkan divisi sekuen Bouma yang cukup lengkap terdiri Tb–Te 
kecuali Ta. Kelengkapan sekuen Bouman ini cenderung ditemukan pada zona middle fan 
merupakan lingkungan transisi antara daerah proksimal berenergi tinggi dan daerah distal 
yang lebih tenang (Clarke, 2016). Selain itu, fitur Ta sebagai penciri channelling lebih umum 
berkembang sebagai endapan channel baik pada bagian proximal fan atau channeled portion 
dari suprafan lobes (Walker, 1978).  Ketidakhadiran Ta ini menegaskan bahwa pengendapan 
Formasi Halang pada lokasi studi lebih cenderung menunjukkan smooth portion of suprafan 
lobes (Gambar 8) (Shanmugam, 2016; Shanmugam & Moiola, 1991).  

Selain itu, berdasarkan analisis mikrofosil, foraminifera bentonik menunjukkan 
lingkungan batimetri Batial Atas. Submarine fan umumnya berkembang pada continental 
slope hingga abyssal plain (Deptuck & Sylvester, 2018). Zona batial yang memiliki rentang 
kedalaman 200–4000  mencakup bagian cotinental slope (Loutrage dkk., 2023; Rex dkk., 2006). 
Dengan demikian, hasil penentuan kedalaman dari mikrofosil mendukung interpretasi 
pengendapan Formasi Halang sebagai submarine fan. 

Interpretasi lingkungan pengendapan sebagai middle fan pada smooth portion of 
suprafan lobes sejalan dengan hasil penelitian Herdiansyah dkk. (2024) yang 
menginterpretasikan Formasi Halang sebagai endapan middle fan berdasarkan analisis 
litofasies dan fosil jejak. Demikian pula, Gusmão de Oliveira dkk. (2022) mengemukakan bahwa 
Formasi Halang di daerah Cinanas berkembang pada bagian smooth hingga channeled portion 
of suprafan lobes. Perbedaannya, interpretasi dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan 
pada karakteristik litologi dan struktur sedimen, tetapi juga diperkuat oleh data foraminifera 
bentonik yang menunjukkan lingkungan batimetri Batial Atas. Integrasi bukti sedimentologi 
dan mikropaleontologi tersebut meningkatkan interpretasi lingkungan pengendapan Formasi 
Halang pada daerah penelitian. 
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Gambar 8. Lingkungan pengendapan Formasi Halang diinterpretasikan sebagai smooth dari 
suprafan lobe (diberi warna merah) pada model pengendapan submarine fan (Walker, 1978) 

 

KESIMPULAN 
 
Studi umur relatif dan lingkungan pengendapan Formasi Halang pada Lintasan Sungai 

Cisanggarung, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, telah dilakukan dengan mengintegrasikan 
analisis mikrofosil foraminifera dan penampang stratigrafi terukur. Hasil analisis foraminifera 
planktonik menunjukkan umur relatif Miosen Akhir, tepatnya pada zona N16–N17. Analisis 
foraminifera bentonik mengindikasikan lingkungan batimetri Batial Atas. Penampang 
stratigrafi terukur memperlihatkan sekuen perselingan sejajar monoton antara batupasir dan 
batulempung tanpa indikasi channeling, dengan pola coarsening-upward, serta himpunan 
struktur sedimen penyusun sekuen Bouma (Tb–Te) yang menjadi penciri classical turbidites. 
Berdasarkan karakteristik tersebut, Formasi Halang pada studi ini diinterpretasikan sebagai 
endapan submarine fan, tepatnya pada zona middle fan sebagai bagian smooth portion dari 
suprafan lobes.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada dua lintasan 
penampang stratigrafi terukur dengan cakupan area yang terbatas serta didasarkan pada 
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analisis mikrofosil dari sejumlah sampel batuan, sehingga interpretasi umur relatif dan 
lingkungan pengendapan masih merepresentasikan kondisi lokal pada daerah penelitian. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan pengamatan 
stratigrafi, menambah jumlah titik pengambilan sampel, serta mengintegrasikan analisis 
petrografi, geokimia, dan data bawah permukaan apabila tersedia. Pendekatan tersebut 
diharapkan dapat menghasilkan rekonstruksi sistem pengendapan Formasi Halang yang lebih 
komprehensif serta mendukung evaluasi potensi reservoir pada Cekungan Serayu Utara. 
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